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INTISARI

Tujuan - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pemenuhan 
akuntabilitas Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 
Jember dalam pengelolaan aset tetap daerah. Selain itu, penelitian ini juga mencari 
tahu kendala-kendala yang dihadapi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
(BPKAD) Kabupaten Jember dalam pemenuhan akuntabilitas pengelolaan aset 
tetap daerah yang membuat kinerja dari BPKAD masih belum optimal.

Metode Penelitian - Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih 
dengan tujuan untuk menyelesaiakan permasalahan yang muncul pada kinerja dari 
BPKAD Kabupaten Jember dalam pengelolaan aset tetap daerah.

Temuan - Temuan dari penelitian ini dieksplorasi dari hasil wawancara dengan 4
orang partisipan yang bekerja di lingkungan pemerintah daerah Kabupaten Jember. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa BPKAD Kabupaten Jember telah memenuhi dua 
dari empat akuntabilitas. Kemudian, untuk kendala yang dihadapi oleh BPKAD 
Kabupaten Jember terbagi menjadi tiga, yaitu teknis, internal, dan eksternal.

Originalitas – Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk 
mengembangkan analisis mendalam atas kasus yang dialami oleh pemerintah 
daerah Kabupaten Jember. Teori akuntabilitas digunakan untuk mencari tahu terkait 
pemenuhan akuntabilitas oleh BPKAD Kabupaten Jember dalam pengelolaan aset 
tetap daerah.

Kata Kunci : Opini TMP, Pengelolaan aset tetap daerah, Akuntabilitas, Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD).
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ABSTRACT

Objective - The purpose of this study is to analyze Jember Regency Regional 
Financial and Asset Management Agency’s (BPKAD) accountability fulfillment in 
managing regional fixed assets. In addition, this study also attempts to determine 
the obstacles faced by Jember Regency Regional Financial and Asset Management 
Agency (BPKAD) in fulfilling regional fixed asset management accountability, 
which causes non-optimal performance of BPKAD.

Research Methods - This study uses qualitative research method with a case study 
approach. This approach is chosen with the aim of solving problems that arise in 
Jember Regency BPKAD’s performance in managing regional fixed assets.

Findings - This study’s findings are explored from interview results with 4 
participants who work in Jember Regency government. This study shows that the 
BPKAD of Kabupaten Jember has fulfilled two of the four responsibilities. Then, 
the obstacles faced by Jember Regency BPKAD are divided into three, namely 
technical, internal, and external.

Originality – This research uses a case study approach to develop an in-depth 
analysis of the case experienced by the Jember Regency government. Accountability 
theory is used to determine Jember Regency BPKAD’s accountability fulfillment in 
managing regional fixed assets.

Keywords: TMP opinion, Regional fixed asset management, Accountability, 
Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD).
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